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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Setelah pembahasan yang telah dipaparkan di bab sebelumnya dengan 

membandingkan antara teori dan praktik, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi penyelesaian pembiayaan murabahah bermasalah pada pada 

Bank BNI Syari’ah Kantor Cabang Pekanbaru sudah sesuai dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan 108 tentang akuntansi penyelesaian pembiayaan 

muabahah bermasalah, yaitu penjadwalan kembali tagihan murabahah dengan merubah 

nominal angsuran perbulannya. Walaupun ada beberapa perlakuan penyelesaian 

pembiayaan bermasalah yang tidak digunakan oleh Bank BNI Syari’ah Cabang 

Pekanbaru, yaitu pemberian potongan tagihan murabahah dan konversi akad 

murabahah. 

Tidak diterapkannya perlakuan akuntansi untuk pemberian potongan tagihan 

murabahah dan konversi akad murabahah karena dalam praktiknya itu dapat 

mengurangi margin yang seharusnya diterima oleh Bank dan merugikan Bank BNI 

Syari’ah. Oleh karena itu pemberian potongan tagihan murabahah dan konversi akad 

murabahah tidak diterapkan dalam penyelesaian pembiayaan yang bermasalah. 

penanganan pembiayaan murabahah bermasalah di BNI Syari’ah Cabang 

Pekanbaru yaitu dengan cara diingatkan baik melalui SMS maupun Telpon, 

memberikan SP ketikan sudah lewat jatuh tempo 90 hari, melakukan musyawarah 

antara bank dengan nasabah untuk mencari jalan keluar, perpanjang jangka 
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angsuran, penjadwalan ulang, dan lelang jaminan.Pelaksanaan penyelesaian 

piutang murabahah BNI Syrai’ah dapat dikatakan sudah sesuai dengan fatwa yang 

dilakukan oleh DSN-MUI. Pelaksanaan penyelesaian piutang murabahah perlu 

dilakukan evaluasi oleh pihak menejemen agar tidak terdapat kesalahan yang 

merugikan pihak bank maupun nasabah. 

6.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan, sebagai berikut: 

1. Untuk Bank BNI Syari’ah 

Dalam pelaksanaan perjanjian pembiayaan Griya iB Hasanah, diharapkan 

pihak Bank BNI Syari’ah selalu memperhatikan dan menerapkan prinsip 

kehati-hatian dan melakukan analisis pembiayaan secara cermat, teliti dan 

mendalam dari berbagai aspek. Untuk mengindari atau mengantisipasi 

munculnya pembiayaan yang bermasalah dikemudian hari. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada bagaimana memanfaatkan 

jangka waktu yang singkat dan terbatas dalam pengolahan data 

semaksimal mungkin, serta diarahkan pada bagaimana kinerja manager 

dalam memperbaiki portofolio pembiayaan bermasalah. 

 

 


